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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 
dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1.  Berdasarkan uji F diperoleh hasil peneleitian yang menunjukkan bahwa Ho 
ditolak dan H1 diterima, artinya variabel- variabel bebas( DPK, CAR, ROA, 
NPL dan BI Rate)  yang digunakan untuk penelitian ini secara bersama- sama 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel tergantung yakni, KUR. 
Koefisien determinasi (R2) sebesar 0, 591 yang mengartikan bahwa adanya 
perubahan yang terjadi pada variabel tergantung yakni, KUR dipengaruhi oleh 
variabel- variabel bebas (DPK, CAR, ROA, NPL dan BI Rate) secara bersama-
sama sebesar 59,1 persen dan sisanya sebesar 40,9 persen dipengaruhi oleh 
variabel lain di luar model penelitian ini . Sedangkan koefisien korelasi (R) 
menunjukkan nilai. 0,768 dimana nilai tersebut telah mendekati angka 1, hal ini 
mengartikan bahwa variabel- variabel bebas (DPK, CAR, ROA, NPL, dan BI 
Rate) yang digunakan dalam penelitian ini secara bersama-sama memiliki 
hubungan yang erat terhadap variabel  tergantung, yakni KUR. Dengan 
demikian hipotesis pertama penelitian ini  yang menyatakan bahwa variabel 
DPK, CAR, ROA, NPL dan BI Rate secara bersama-sama memiliki pengaruh  
yang signifikan terhadap KUR Bank Umum Nasional pada periode tahun 2008 
sampai dengan tahun 2013 diterima. 
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2. Variabel DPK secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan 
terhadap KUR Bank Umum Nasional selama periode tahun 2008 sampai 
dengan tahun 2013. Dan memberikan kontribusi sebesar 16,56 persen terhadap 
KUR. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua yang 
menyatakan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan bahwa DPK secara 
parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap KUR Bank 
Umum Nasional diterima. 
3. Variabel CAR secara parsial mempunyai pengaruh  positif yang  tidak 
signifikan terhadap KUR Bank Umum Nasional selama periode tahun 2008 
sampai dengan tahun 2013. Dan memberikan kontribusi sebesar 1,93 persen 
terhadap KUR. Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa 
CAR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap 
KUR Bank Umum Nasional ditolak.  
4. Variabel ROA secara parsial mempunyai pengaruh  positif yang  tidak 
signifikan terhadap KUR Bank Umum Nasional selama periode tahun 2008 
sampai dengan tahun 2013.Dan memberikan kontribusi sebesar 6,30 persen 
terhadap KUR. Dengan demikian hipotesis keempat yang menyatakan bahwa 
ROA secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap 
KUR Bank Umum Nasional ditolak.  
5. Variabel NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap KUR Bank Umum Nasional selama periode tahun 2008 sampai 
dengan tahun 2013. Dan memberikan kontribusi sebesar 18,31 persen terhadap 
KUR.Dengan demikian hipotesis kelima yang menyatakan bahwa  NPL 
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secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhada  KUR 
Bank Umum Nasional diterima. 
6. Variabel BI Rate secara parsial mempunyai pengaruh  positif yang  tidak 
signifikan terhadap KUR Bank Umum Nasional selama periode tahun 2008 
sampai dengan tahun 2013.Dan memberikan kontribusi sebesar 0,68 persen 
terhadap KUR. Dengan demikian hipotesis keenam yang menyatakan bahwa 
BI Rate secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak  signifikan 
terhadap KUR ditolak.  
7. Diantara variabel yang digunakan dalam penelitian ini, variabel NPL memiliki 
koefisien determinasi parsial tertinggi yaitu sebesar 18, 31persen. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel NPL memberikan  kontribusi 
paling besar atau dominan terhadap KUR Bank Umum Nasional selama 
periode tahun 2008 sampai dengan tahun 2013. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 
Dalam penelitian yang telah dilakukan ini,masih ada beberapa keterbatasan. 
Keterbatasan tertsebut meliputi: 
1. Jangka waktu periode dalam penelitian ini masih terbatas  pada periode tahun 
2008 sampai dengan tahun 2013. 
2. Bank sampel yang terpilih untuk dijadikan objek penelitian hanya meliputi 
enam  Bank Umum Nasional. 
3. Variabel yang digunakan sebagai indikator pengujian dari penelitian ini hanya 
meliputi variabel DPK, CAR, ROA, NPL dan BI rate. 
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5.3 Saran 
Pada  hasil penelitian yang telah disimpulkan sebelumnya masih 
terdapat kekurangan dan keterbatasan. Untuk itu penulis memberikan saran agar 
dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yang berkepentingan dalam hasil penelitian 
ini, diantaranya adalah : 
1. Bagi Bank Umum Nasional Kebijakan terkait pengelolaan kredit harus dikelola 
dengan baik, agar  dapat meningkatkan jumlah penyaluran kredit usaha rakyat 
pada masyarakat yang tentunya dapat memberikan kesempatan  bagi bank 
umum nasional untuk menyalurkan dananya yang akan menjadi sumber 
pendapatan bagi Bank untuk memaksimalkan keuntungan yang diperoleh. 
Kebijakan dalam kegiatan funding harus ditingkatkan supaya bank dapat 
menghimpun dana sebanyak-banykanya dari para kreditur yang memiliki 
kelebihan dana untuk selanjutnya dapat disalurkan kepada pihak debitur yang 
membutuhkan kredit usaha rakyat. 
2. Bagi peneliti lain  
Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian mengenai KUR ini lebih 
lanjut, sebaiknya menambahkan variabel variabel bebas lain yang lebih banyak 
dan bervariasi seperti LDR dan banyaknya cabang agar dapat memperluas ilmu 
pengetahuan mahasiswa lain terhadap masalah kredit. Selain itu periode 
penelitian dan objek yang menjadi penelitian ini juga dapat diperluas , sehingga 
hasil penelitian yang nantinya didapat lebih bagus dan valid. 
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